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Hubungan Harga Diri dan Kesepian dengan Fear of Missing Out pada 

Remaja Pengguna Media Sosial 

Rosyida Rif’ayati 

16710068 

INTISARI 
 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan harga diri dan 

kesepian dengan fear of missing out pada remaja pengguna media sosial. Metode 

yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif korelasional dengan tiga skala 

penelitian, yaitu skala harga diri, skala kesepian, dan skala fear of missing out. 

Subjek pada penelitian ini berjumlah 272 remaja yang diperoleh melalui teknik 

purposive sampling. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik 

analisis regresi berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

harga diri dan kesepian secara bersama-sama terhadap fear of missing out dengan 

nilai signifikansi 0,000 (p<0,05). Sumbangan efektif yang diberikan harga diri dan 

kesepian terhadap fear of missing out sebesar 12%. Selanjutnya, terdapat hubungan 

negatif antara harga diri dan fear of missing out dengan sumbangan efektif sebesar 

8,1% serta terdapat hubungan positif antara kesepian dan fear of missing out dengan 

sumbangan efektif sebesar 9,4%.  

Kata Kunci : Harga Diri, Kesepian dan Fear of Missing Out  
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Relationship Between Self Esteem and Loneliness with Fear of Missing Out 

among Adolescent Using Social Media 

Rosyida Rif’ayati 

16710068 

ABSTRACT 

 

This research aims to determine the relationship between self esteem and 

loneliness with fear of missing out among adolescent using social media. The 

method used in this research is correlational quantitative with three research scale 

are self-esteem scale, loneliness scale, and fear of missing out scale. This 

participants of this research amounted to 272 adolescent obtained using purposive 

sampling techniques. The data obtained were then analyzed using multiple 

regression techniques. The result showed that there was a relationship self esteem 

and loneliness with fear of missing out with a significance of 0,000 (p<0,05). The 

effective contribution that given by self-esteem and loneliness to fear of missing out 

amounted to 12%. Furthermore, there was a negative relationship between self-

esteem and fear of missing out with an effective contribution amounted to 8,1%, 

and there was a positive relationship between loneliness and fear of missing out 

amounted to 9,4%.  

Keywords : Self Esteem, Loneliness and Fear of Missing Out
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Perkembangan teknologi yang semakin canggih mendorong munculnya 

berbagai hal yang memudahkan aktivitas umat manusia, salah satunya internet. 

Situmorang (2012) menjelaskan bahwa internet memiliki banyak manfaat dalam 

berbagai aspek kehidupan, seperti pengiriman surat elektronik, perdagangan, dan 

relasi sosial. Internet sendiri memiliki beberapa medium, salah satunya media 

sosial. Media sosial dapat berfungsi sebagai sarana untuk berkomunikasi, 

berinteraksi, berbagi, bekerjasama, dan menghasilkan suatu ikatan sosial secara 

virtual (Nasrullah, 2016). Kehadiran media sosial juga memberi kesempatan pada 

seseorang untuk memeriksa hal-hal yang sedang dilakukan orang lain secara terus 

menerus (Abel, 2016).  

Saat ini, media sosial menjadi medium internet yang paling banyak 

dipergunakan oleh para pengguna internet di Indonesia. Berdasarkan survei 

Wearesocial Hootsuite pada Januari 2021, media sosial yang sering digunakan oleh 

masyarakat Indonesia sesuai urutan adalah youtube, whatsapp, Instagram, 

facebook, twitter, dan seterusnya (Kemp, 2021). Selain itu, survei yang dilakukan 

APJII pada tahun 2019 hingga 2020 menunjukkan bahwa pengguna internet di 

Indonesia berjumlah 196,71 juta jiwa dari total populasi atau sekitar 73,7 %.  

Persentase ini meningkat 8,9 % dari tahun 2018 yaitu sebanyak 171,17 juta jiwa 

dari total populasi atau sekitar 64,8 % (APJII, 2020). 

Media sosial telah digunakan oleh beragam rentang usia, namun jumlah 

pengguna terbesarnya tergolong usia remaja. Berdasarkan survei Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia pada tahun 2017, remaja merupakan 

pengguna tertinggi media sosial dengan persentase sebesar 75,50%. Pratomo (2019) 

menambahkan bahwa mayoritas pengguna media soial di Indonesia adalah remaja 

yang berusia 15 hingga 19 tahun.  
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Perilaku remaja dalam menggunakan media sosial berkaitan dengan 

karakteristik perkembangannya. Masa remaja yang disebut sebagai periode kritis 

dalam proses perkembangan manusia seringkali dikenal sebagai masa badai dan 

tekanan. Pada masa ini, seorang remaja mengalami perubahan dalam berbagai 

aspek yang mencakup kognitif, emosional, dan sosial. Remaja mulai berpikir idealis 

dan egosentris, berusaha menemukan identitas diri, mengalami peningkatan 

intensitas emosi yang tidak stabil, bergantung dengan teman sebaya, dan berupaya 

menemukan pengalaman sosial yang baru (Santrock, 2011; Sarwono, 2013).  

Remaja memiliki tugas perkembangan antara lain membentuk hubungan 

dengan teman sebaya yang intim (Cicchetti, 2002). Kehadiran media sosial dapat 

digunakan oleh remaja dalam mencapai tugas perkembangan tersebut dengan 

metode yang baru. Remaja dapat merasakan keberadaan teman setiap saat, dapat 

menerima informasi pribadi secara publik, serta menerima umpan balik dari orang 

lain seperti komentar dan likes secara langsung (Nesi et al., 2018). Selain itu, media 

sosial dapat menjadi sarana pengungkapan diri bagi sebagian remaja yang kesulitan 

berhubungan sosial secara langsung sehingga dapat membangun kualitas 

pertemanan yang baik di media sosial (Christina, et al., 2019). 

Selama proses perkembangan remaja, perkembangan yang pesat pada aspek 

sosio-afektif dalam sirkuit otak dapat meningkatkan kepekaan remaja terhadap 

informasi sosial. Hal ini meningkatkan dorongan remaja untuk mendapatkan 

perhatian, penghargaan sosial, dan evaluasi dari teman sebaya di media sosial 

(Somerville, 2013). Media sosial mampu memberikan dampak positif bagi 

kesejahteraan remaja dan berfungsi sebagai sarana untuk mendapatkan rasa 

dukungan, khususnya secara emosional.  

Remaja dapat mengumpulkan likes dan komentar positif serta membangun 

komunitas yang suportif. Selain itu, banyak remaja yang menggunakan media sosial 

untuk mengekspresikan diri dan terhubung dengan komunitas yang berpikir sama 

atau memiliki masalah yang sama (Pornsakulvanich, 2017; Shapiro, 2014). Hal 

tersebut sesuai dengan tujuan dari media sosial yaitu menghubungkan teman dan 
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keluarga, membagikan kehidupan, mengungkapkan nilai-nilai hidup, dan 

menemukan apa yang sedang terjadi di dunia. 

Namun, di balik berbagai manfaat yang dihadirkan oleh media sosial, pada 

kenyatannnya terdapat dampak negatif akibat penggunaan sosial media yang 

berlebihan karena ketidakmampuan mengendalikan diri. Media sosial 

memungkinkan pengguna menyampaikan aktivitasnya kepada orang lain dan 

melihat apa yang orang lain lakukan dalam waktu nyata, sehingga berpotensi 

menimbulkan gangguan bagi beberapa individu. Gangguan tersebut dapat 

termanifestasikan dalam bentuk ketakutan terhadap ketinggalan atau fear of missing 

out (Barry, 2020). Hal tersebut senada dengan penelitian terdahulu yang 

menemukan bahwa dampak negatif yang dialami oleh remaja akibat mengakses 

media sosial secara berlebihan adalah  fear of missing out (Oberst et al., 2017; 

Fuster et al., 2017). 

Przybylski et al., (2013) menjelaskan bahwa fear of missing out merupakan 

ketakutan akan kehilangan momen berharga orang lain ketika individu tidak hadir 

didalamnya dan dicirikan dengan keinginan untuk terus terhubung dengan orang 

lain melalui dunia maya. Fear of missing out memiliki tiga indikator, yaitu (1) 

ketakutan akan kehilangan momen berharga dari individu lain, (2) ketakutan akan 

kehilangan momen berharga dari kelompok lain, (3) keinginan untuk tetap 

terhubung dengan aktivitas orang lain. Reagle (2015) menyatakan bahwa fear of 

missing out dapat dipahami sebagai kecemasan terkait kecemburuan tentang 

pengalaman yang terlewat (takut ketinggalan) dan kepemilikan (takut menjadi 

tertinggal).  

Fenomena fear of missing out pada pengguna media sosial yang berusia 

remaja telah dibuktikan oleh sejumlah riset. Hasil sebuah survei dari Australian 

Psychological Society pada tahun 2015 menemukan 56% remaja termasuk 

pengguna media sosial berat. Fear of missing out dialami oleh satu dari dua remaja 

di Australia. Sebanyak 54% remaja dengan tingkat fear of missing out tinggi 

menyatakan bahwa terdapat ketakutan yang muncul apabila teman memperoleh 

pengalaman yang lebih berharga dibandingkan dengan dirinya. Selanjutnya, 

sebanyak 60% merasa khawatir ketika mengetahui teman sedang melakukan 
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aktivitas yang menyenangkan tanpa dirinya, dan sebanyak 63% merasa terganggu 

ketika melewatkan pertemuan yang sudah direncanakan sebelumnya (Christina et 

al., 2019). 

Selain itu, survei yang dilakukan terhadap 900 subjek di Singapura dan 

Amerika menunjukkan bahwa 684 diantaranya menyatakan bahwa mereka merasa 

tertinggal saat tidak memeriksa media sosial. Jumlah tersebut menunjukkan bahwa 

72% subjek mengalami fear of missing out sebagai dampak dari penggunaan media 

sosial. Selanjutnya, kelompok usia yang paling banyak mengalami fear of missing 

out adalah remaja yakni mencapai 65% (JWT Intelligence, 2012). Hal tersebut 

senada dengan temuan Gezgin et al. (2017) bahwa fear of missing out tertinggi 

dialami oleh pengguna media sosial yang berusia kurang dari 21 tahun.  

Sementara itu, hasil penelitian tentang fear of missing out yang dialami 

remaja di Indonesia antara lain penelitian dari Fathadika & Afriani (2018) 

menunjukkan bahwa dari 343 remaja di kota Banda Aceh, 203 diantaranya 

memiliki tingkat fear of missing out sedang dan tinggi. Selanjutnya, pada penelitian 

Siddik et al. (2020) diketahui bahwa 61% remaja di kota Padang mengalami fear 

of missing out pada level sedang dan tinggi. Sementara penelitian dengan metode 

kualitatif dari Akbar et al., (2018) menemukan bahwa empat remaja di Kota 

Samarinda mengalami fear of missing out dengan kategori tinggi dan sangat tinggi. 

Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa pengguna sosial media yang berusia 

remaja di Indonesia berpotensi mengalami masalah fear of missing out sehingga 

perlu dikaji kembali.  

Abel et al. (2016) mengemukakan bahwa seseorang yang mengalami fear 

of missing out tinggi cenderung sulit melepaskan diri dari handphone, gelisah 

apabila belum mengecek media sosial, memiliki obsesi terhadap postingan orang 

lain dan membagikan setiap kegiatannya di media sosial agar tetap eksis. 

Przyblyski, et al (2013) menambahkan  seseorang dengan tingkat fear of missing 

out tinggi cenderung memeriksa media sosial tidak hanya di waktu senggang, tapi 

juga dilakukan ketika mengemudi atau berkuliah. Perilaku tersebut tentu dapat 

mengganggu kinerja dan keselamatan individu dan orang-orang di sekitarnya. 
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Przyblyski, et al. (2013) juga menjelaskan bahwa fear of missing out 

menyebabkan perasaan kehilangan dan stress apabila tidak mengetahui suatu 

peristiwa penting yang terjadi pada orang lain. Seseorang dengan  fear of missing 

out yang tinggi dapat memunculkan emosi negatif, regulasi diri yang buruk, 

peningkatan stress, kelelahan fisik, dan kurang tidur. Hasil penelitian Mudrikah 

(2019) juga menunjukkan bahwa fear of missing out dapat menimbulkan efek 

negatif dan perilaku penggunaan ponsel secara maladaptif. Dampak negatif lain dari 

fear of missing out yaitu meningkatnya durasi penggunaan ponsel di kelas dan 

menurunnya motivasi belajar, pencapaian akademik serta kesejahteraan emosional 

(Alt, 2017). 

Fear of missing out dapat disebabkan berbagai faktor, salah satunya adalah 

faktor motivasional seperti tidak terpuaskannya kebutuhan-kebutuhan dasar 

manusia (Przybylski et al., 2013). Menurut Meškauskienė (2013), salah satu faktor 

motivasional yang terdapat pada diri remaja adalah harga diri. Harga diri 

merupakan suatu bentuk evaluasi positif atau negatif terhadap diri sendiri 

(Rosenberg, 1965). Menurut Coopersmith (1967), individu yang memiliki harga 

diri tinggi cenderung melakukan penilaian secara umum yang bersifat positif, 

sehingga individu akan memandang dirinya positif dan begitu pula sebaliknya. 

Harga diri dapat diartikan sebagai hasil dari evaluasi diri yang diekspresikan dengan 

sikap penerimaan atau penolakan terhadap diri sendiri.  

Hasil penelitian Richter (2018) menyatakan bahwa harga diri rendah 

memiliki korelasi negatif yang signifikan terhadap fear of missing out. Semakin 

rendah tingkat harga diri, maka semakin tinggi tingkat fear of missing out. Hasil 

penelitian dari Retnaningrum (2019) juga mengungkapkan bahwa harga diri 

mempunyai korelasi negatif yang signifikan dengan fear of missing out. Hasil 

penelitian Siddik et al. (2020) juga menemukan bahwa harga diri berperan secara 

signifikan terhadap fear of missing out pada remaja yang menggunakan media 

sosial. Harga diri mempunyai sumbangan efektif sebesar 11,3% terhadap fear of 

missing out pada remaja. 

Selain harga diri, faktor yang memengaruhi fear of missing out pada remaja 

adalah kesepian (Barry et al., 2017; Pittman & Reich, 2016). Didukung hasil 
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penelitian Varga (2016) yang menunjukkan bahwa kesepian memiliki korelasi 

positif yang signifikan terhadap fear of missing out dengan sumbangan efektif 

sebesar 36%. Hasil penelitian Öztürk et al. (2020) juga menemukan bahwa kesepian 

berperan secara signifikan terhadap fear of missing out.  

Przyblyski, et al (2013) menyatakan bahwa fear of missing out adalah 

kondisi situasional ketika kebutuhan psikologis pada self dan relatedness tidak 

terpenuhi. Relatedness merupakan salah satu hal yang menjadi tolak ukur tingkat 

kesepian yang dialami individu (Laura O. Gallardo et al, 2018 dalam Virnanda, 

2020). Tingginya fear of missing out yang dialami individu tidak terlepas dari 

adanya perasaan kesepian. Status makhluk sosial yang melekat membuat individu 

memerlukan orang lain untuk menjalin hubungan. (Virnanda, 2020) 

Kesepian (loneliness) diartikan sebagai suatu pengalaman tidak 

menyenangkan ketika relasi sosial individu kurang terpenuhi baik secara kuantitas 

maupun kualitas (Peplau, 1981). Kesepian merupakan bentuk dari rendahnya 

kebutuhan akan berelasi dimana salah satu faktor yang mempengaruhinya adalah 

fear of missing out. Seseorang dengan kebutuhan berelasi yang rendah cenderung 

merasa cemas karena kualitas hubungan sosial yang dimilikinya buruk, sehingga 

cenderung menghabiskan waktu di media sosial (Przyblyski, et al., 2013). 

Seseorang yang mengalami kesepian akan lebih memilih berinteraksi dengan orang 

lain melalui ponsel atau media sosial daripada bertatap muka (Haigh, 2015 dalam 

Phing et al., 2019).  

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa harga diri dan kesepian 

secara terpisah memiliki korelasi yang signifikan terhadap fear of missing out pada 

remaja pengguna media sosial. Penelitian Siddik, et al (2020) menemukan bahwa 

harga diri berperan secara signifikan terhadap fear of missing out pada remaja yang 

menggunakan media sosial dengan sumbangan efektif sebesar 11,3%. Kemudian 

hasil penelitian Varga (2016) menemukan bahwa kesepian memiliki korelasi positif 

yang signifikan terhadap fear of missing out dengan sumbangan efektif sebesar 

36%. Oleh karena itu, remaja pengguna media sosial perlu meningkatkan harga diri 

dan menurunkan tingkat kesepian secara bersama agar memiliki peluang lebih besar 

untuk mengurangi risiko terjadinya fear of missing out. 
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Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa fear of missing out dapat terjadi 

pada remaja yang menggunakan media sosial dimana hal tersebut memiliki dampak 

negatif yang cukup besar. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa harga diri dan 

kesepian merupakan faktor yang dapat memengaruhi tingkat fear of missing out. 

Oleh karena itu, peneliti mempunyai ketertarikan untuk meneliti “apakah harga diri 

dan kesepian secara bersama memiliki pengaruh terhadap fear of missing out pada 

remaja pengguna media sosial?” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang terdapat latar belakang, rumusan masalah 

penelitian ini adalah “apakah terdapat hubungan antara harga diri dan kesepian 

dengan fear of missing out pada remaja pengguna media sosial?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara harga diri dan 

kesepian dengan fear of missing out pada remaja pengguna media sosial. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat teoretis dan praktis.  

1. Manfaat teoretis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi kontribusi akademik bagi 

pengembangan konsep teori mengenai hubungan harga diri dan 

kesepian dengan fear of missing out serta memperluas khasanah 

keilmuan psikologi, khususnya bidang psikologi sosial dan psikologi 

klinis.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi remaja  

Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi remaja 

pengguna media sosial mengenai harga diri, kesepian, dan fear of 

missing out. Remaja diharapkan dapat bersikap bijaksana dalam 

menggunakan media sosial dan lebih mengeksplorasi diri sebagai 
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upaya meningkatkan harga diri serta menghindari kesepian dan fear 

of missing out.  

b. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat menambah referensi bagi peneliti 

selanjutnya dalam melaksanakan penelitian lebih lanjut yang 

mengangkat tema serupa.  

 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian sebelumnya yang membahas mengenai fear of missing out, harga 

diri, dan kesepian antara lain sebagai berikut: 

1. Peran Harga Diri Terhadap Fear of Missing Out Pada Remaja Pengguna 

Situs Jejaring Sosial.  

Penelitian yang dilakukan oleh Satria Siddik, Lala S. Sembiring, 

dan Mafaza pada tahun 2020 bertujuan untuk mengetahui peran harga 

diri dengan fear of missing out pada remaja pengguna situs jejaring 

sosial. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel non-

probability sampling sehingga diperoleh 349 remaja. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa harga diri berperan secara signifikan terhadap fear 

of missing out dikalangan remaja pengguna situs jejaring sosial.  

2. Hubungan Antara Self Esteem dengan FoMO pada Mahasiswa 

Universitas Mercu Buana Yogyakarta 

Penelitian yang dilakukan oleh Yulianti Dwi Retnaningrum pada 

tahun 2019 ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self esteem 

dengan fear of missing out pada mahasiswa Universitas Mercu Buana 

Yogyakarta. Subjek penelitian ini berjumlah 87 mahasiswa yang berusia 

18 hingga 25 tahun. Hasil analisis data yang menggunakan teknik 

analisis product moment dari Pearson menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan negatif antara self esteem terhadap fear of missing out dengan 

korelasi rxy = -0,413 (p < 0,01). Sumbangan efektif self esteem terhadap 

fear of missing out sebesar 11,7 %. 
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3. Motivational, Emotional, and Behavioral Correlates of Fear of Missing 

Out 

Penelitian yang dilakukan oleh Andrew K. Przybylski, Kou 

Murayama, Cody R. DeHaan, dan Valerie Gladwell pada tahun 2013 ini 

bertujuan untuk mengetahui 1) perbedaan fear of missing out pada 

sampel internasional, 2) korelasi antara demografi, motivasi, dan 

kesejahteraan dengan fear of missing out, dan 3) korelasi antara perilaku 

dan emosional dengan fear of missing out pada dewasa muda. Subjek 

penelitian ini terdiri dari 672 laki-laki dan 341 perempuan yang berusia 

18 hingga 62 tahun. Subjek penelitian berasal dari negara Amerika 

Serikat, India, Australia, Kanada, Britania Raya, dan negara-negara 

lainnya. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh temuan penelitian 

sebagai berikut, 1) instrumen untuk mengukur fear of missing out yang 

terdiri dari 10 aitem, 2) subjek laki-laki cenderung mengalami fear of 

missing out yang lebih tinggi dibandingkan dengan subjek perempuan, 

3) kebutuhan psikologis akan berelasi, otonomi, dan kompetensi yang 

tidak terpenuhi memiliki pengaruh terhadap fear of missing out yang 

tinggi, 4) fear of missing out memiliki korelasi negatif dengan suasana 

hati dan kepuasan hidup, 5) subjek yang mengalami fear of missing out 

mengungkapkan adanya perasaan ambivalen terhadap media sosial.  

4. Fear of missing out (FoMO) : A Generational Phenomenon or an 

Individual Difference? 

Penelitian oleh Christopher T. Barry dan Megan Y. Wong pada 

tahun 2020 bertujuan untuk mengetahui (1) perbedaan tingkat fear of 

missing out terhadap teman dekat dan fear of missing out terhadap 

keluarga pada usia dewasa pertengahan dan dewasa akhir, 2) hubungan 

antara harga diri, kesepian, self compassion, dan gangguan tidur 

terhadap fear of missing out. Subjek penelitian ini berjumlah 419 orang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) tidak ada perbedaan fear of 

missing out secara keseluruhan terhadap teman dekat dan keluarga, (2) 
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harga diri rendah dan kesepian secara masing-masing berhubungan 

dengan tingkat fear of missing out yang tinggi. 

5. Hubungan Tingkat Neurotisme dengan Fear of Missing Out (FoMO) 

pada Remaja Pengguna Aktif Media Sosial 

Penelitian yang dilakukan oleh Riska Christina, Muhammad 

Salis Yuniardi, dan Adhyatman Prabowo pada tahun 2019 ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara tingkat neurotisme dengan fear of 

missing out pada remaja pengguna aktif media sosial. Subjek penelitian 

ini adalah remaja sebanyak 110 orang yang berusia 13 hingga 18 tahun, 

memiliki akun media sosial, dan aktif menggunakannya dalam kurun 

waktu satu bulan terakhir. Hasil penelitian  menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif yang signifikan antara neurotisme terhadap 

fear of missing out dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,464 dan p 

= 0,00 < 0,01. Sumbangan efektif neurotisme terhadap fear of missing 

out sebesar 21,5 %.  

6. Social Media Engagement Sebagai Mediator Antara Fear of Missing out 

Dengan Kecanduan Media Sosial Pada Remaja  

Penelitian yang dilakukan oleh Sarentya Fathadika dan Afriani 

pada tahun 2018 ini bertujuan untuk melihat hubungan antara fear of 

missing out dan adiksi media sosial yang dimediatori oleh keterlibatan 

media sosial. Subjek penelitian ini berjumlah 343 remaja yang berusia 

13 hingga 18 tahun di Banda Aceh. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

fear of missing out memiliki korelasi langsung yang signifikan (β=0,08; 

p<0,05) dan tidak langsung (β=0,10; p<0,05) dengan adiksi media 

sosial. Keterlibatan media sosial memediasi risiko adiksi media sosial 

yang terkait dengan fear of missing out.  

7. Ketakutan Akan Kehilangan Momen (FoMO) pada Remaja Kota 

Samarinda  

Penelitian yang dilakukan oleh Rizki Setiawan Akbar, Audry 

Aulia, Lisda Sofia, dan Adra Apsari pada tahun 2018 bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana ketakutan akan kehilangan momen pada remaja 
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awal di Samarinda. Subjek penelitian ini berjumlah delapan orang yang 

mengalami fear of missing out. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ketakutan akan kehilangan momen dikarenakan tidak terpenuhinya 

kebutuhan psikologis relatedness dan self. Rasa kedekatan dengan 

orang lain yang tidak dimiliki individu membuatnya merasa kurang 

nyaman atau tidak mampu memenuhi keinginannya.(Akbar et al., 2018)7.  

8. Social Media and Loneliness : Why an Instagram Picture Maybe Worth 

More Than a Thousand Twitter Words 

Penelitian yang dilakukan oleh Matthew Pittman dan Brandon 

Reich pada taun 2016 ini bertujuan untuk mengetahui peran platform 

media sosial berbasis gambar seperti snapchat dan instagram untuk 

mengurangi kesepian. Subjek penelitian ini berjumlah 253 orang di 

Amerika Serikat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa platform media 

sosial berbasis gambar dapat meningkatkan kebahagiaan dan kepuasan 

hidup disertai berkurangnya kesepian pada seseorang. Sebaliknya, 

platform media sosial berbasis teks kurang efektif untuk meningkatkan 

kebahagiaan dan kepuasan hidup serta mengurangi kesepian.  

9. Psychological Effects of Facebook Use : Links Between Intensity of 

Facebook Use, Envy, Loneliness, and FoMO 

Penelitian yang dilakukan oleh Eniko Varga pada tahun 2016 ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara intensitas penggunaan 

facebook, iri, kesepian, dan fear of missing out. Subjek penelitian ini 

berjumlah 86 orang pengguna facebook. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 1) terdapat hubungan positif antara fear of missing out dan 

intensitas penggunaan facebook, 2) terdapat hubungan positif antara iri, 

kesepian, dan fear of missing out.  

10. Negative Consequences from Heavy Social Networking in Adolescents: 

The Mediating Role of Fear of Missing Out 

Penelitian yang dilakukan oleh Ursula Oberst, Benjamin Stodt, 

Elisa Wegmann, dan Andres Chamaro pada tahun 2017 ini bertujuan 

untuk mengetahui peran fear of missing out dan intensitas penggunaan 
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situs jejaring sosial untuk menjelaskan hubungan antara gejala 

psikopatologis dan konsekuensi negatif dari penggunaan situs jejaring 

sosial. Subjek penelitian ini berjumlah 1.468 pengguna media sosial 

yang berusia 16 hingga 18 tahun di Amerika. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis structural equation modelling (SEM). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) terdapat perbedaan penyebab 

keterlibatan media sosial yang tinggi pada subjek laki-laki dan 

perempuan. Pada subjek laki-laki, kecemasan menjadi faktor tingginya 

keterlibatan media sosial. Pada subjek perempuan, perasaan tertekan 

menjadi faktor tingginya keterlibatan media sosial, 2) fear of missing 

out dan intensitas penggunaan situs jejaring sosial memediasi hubungan 

antara gejala psikopatologis dan konsekuensi negatif dari penggunaan 

situs jejaring sosial.  

 

Berdasarkan  uraian diatas, maka judul “Hubungan antara Harga Diri dan 

Kesepian dengan Fear of missing out pada Remaja Pengguna Media Sosial” 

mempunyai persamaan dan perbedaan dengan beberapa penelitian sebelumnya, 

sebagai berikut : 

1. Berdasarkan tema penelitian 

Penelitian-penelitian yang telah diuraikan sebelumnya 

membahas tentang variabel fear of missing out, harga diri, dan kesepian 

yang dikaitkan dengan variabel lain.  Perbedaan penelitian ini dengan 

enam penelitian sebelumnya, fear of missing out menjadi variabel 

tergantung sedangkan harga diri, motivasi, perilaku, emosi, kesepian, 

gangguan tidur, neurotisme, intensitas penggunaan facebook, dan iri 

menjadi variabel bebas.  

Pada penelitian lain, fear of missing out menjadi variabel bebas, 

sedangkan adiksi media sosial menjadi variabel tergantung. Penelitian 

berikutnya menempatkan fear of missing out sebagai salah satu variabel 

mediator terhadap hubungan antara gejala psikopatologis dan 
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konsekuensi negatif dari penggunaan situs jejaring sosial. Pada 

penelitian lainnya, fear of missing out menjadi variabel tunggal.  

2. Berdasarkan teori penelitian 

Penelitian ini menggunakan teori yang sama seperti penelitian 

sebelumnya, yaitu teori fear of missing out dari Reagle (2015), teori 

kesepian dari Russel (1996), dan teori harga diri dari Coopersmith 

(1967). Ketiga teori tersebut lebih komprehensif dibandingkan dengan 

teori lainnya. Hal ini dikarenakan ketiga teori tersebut telah mencakup 

pengertian dan aspek dari masing-masing variabel. 

3. Berdasarkan Alat ukur  

Pada penelitian ini, pengukuran fear of missing out dilakukan 

dengan memodifikasi alat ukur fear of missing out yang disusun oleh 

Asri Wulandari (2020), pengukuran harga diri dilakukan dengan 

menggunakan alat ukur yang disusun oleh peneliti berdasarkan teori 

Coopersmith (1967), dan pengukuran kesepian dilakukan dengan 

memodifikasi alat ukur UCLA Loneliness Scale-3 (UCLA-3) oleh Russel 

(1996).  

4. Berdasarkan subjek penelitian  

Penelitian ini melibatkan remaja akhir yang berusia 18 sampai 

21 tahun (Monks & Knoers, 1996). Remaja pengguna media sosial yang 

akan menjadi subjek merupakan remaja yang berdomisili di 

Yogyakarta, dimana sebelumnya tidak terdapat penelitian yang 

mengukur variabel fear of missing out, harga diri, dan kesepian di 

Yogyakarta.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Hipotesis mayor diterima, artinya terdapat hubungan antara harga diri dan 

kesepian terhadap fear of missing out. Harga diri dan kesepian sebagai 

variabel bebas secara bersama mempengaruhi fear of missing out dengan 

sumbangan efektif sebesar 12%.  

2. Hipotesis minor pertama yaitu terdapat hubungan negatif antara harga diri 

dan fear of missing out dinyatakan diterima. Semakin tinggi tingkat harga 

diri, semakin rendah tingkat fear of missing out seseorang. Sebaliknya, 

semakin rendah tingkat harga diri, semakin tinggi pula tingkat fear of 

missing out seseorang. Harga diri sebagai variabel bebas memberikan 

sumbangan efektif sebesar 8,1% terhadap fear of missing out.  

3. Hipotesis minor kedua yaitu terdapat hubungan positif antara kesepian dan 

fear of missing out dinyatakan diterima. Semakin tinggi tingkat kesepian, 

semakin tinggi tingkat fear of missing out seseorang. Sebaliknya, semakin 

rendah tingkat kesepian, semakin rendah pula tingkat fear of missing out 

seseorang. Kesepian sebagai variabel bebas memberikan sumbangan 

efektif sebesar 9,4% terhadap fear of missing out.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, terdapat saran yang 

diajukan oleh peneliti sebagai berikut : 

1. Bagi Subjek Penelitian 

Remaja pengguna media sosial diharapkan dapat bersikap bijaksana dalam 

menggunakan media sosial dan lebih mengeskplorasi diri sebagai upaya 

meningkatkan harga diri dan meminimalisir kesepian agar terhindar dari 

fear of missing out.  
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya yang mengangkat tema serupa diharapkan dapat 

melaksanakan pengambilan data dengan menemui subjek secara langsung. 

Peneliti selanjutnya diharapkan lebih spesifik dalam menentukan lokasi 

penelitian sehingga populasi subjek dapat diketahui. Selain itu, peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat menguji variabel lain yang memiliki potensi 

memprediksi fear of missing out, seperti kepribadian, kontrol diri, dan lain 

sebagainya. 
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